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ABSTRAK 

Tujuan studi ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepemilikan 

institusional, leverage, dan sales growth terhadap tax avoidance yang dimoderasi 

oleh earnings management. Sampel studi ini menggunakan perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021. Akan tetapi, tahun 

analisis untuk menguji hipotesis adalah tahun 2020-2021. Penentuan sampel studi ini 

menggunakan purposive sampling dengan bentuan eviews versi 12. Hasil studi ini 

menemukan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap tax 

avoidance, leverage berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, sales growth tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance, earnings management tidak dapat memoderasi 

pengaruh kepemilikan institusional terhadap tax avoidance, earnings management 

tidak dapat memoderasi pengaruh leverage terhadap tax avoidance, earnings 

management tidak dapat memoderasi pengaruh sales growth terhadap tax avoidance. 

Kata kunci:  kepemilikan institusional, leverage, sales growth, earnings 

management, tax avoidance
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Pendahuluan 

Fenomena tax avoidance masih menjadi fenomena umum bagi perusahaan, 

pemegang saham, maupun pemegang kepentingan lainnya (Salhi et al., 2019). 

Kondisi ini disebabkan karena fenomena tax avoidance dapat menguntungkan 

perusahaan, tetapi merugikan pemerintah. Bagi perusahaan, tax avoidance dapat 

mengurangi beban pajak perusahaan, sehingga memberikan keuntungan bagi 

perusahaan. Akan tetapi, bagi pemerintah, tax avoidance dapat mengurangi jumlah 

penerimaan negara dari sisi penenrimaan pajak penghasilan badan. 

Salhi et al. (2019) menjelaskan bahwa studi sebelumnya memberikan perhatian 

khusus terkait determinan dan konsekuensi tax avoidance. Studi Dyreng et al. (2008) 

menemukan tax avoidance sebagai tindakan manajer dalam mengurangi besaran 

pajak terutang melalui celah regulasi perpajakan. Lee et al. (2015) menemukan tax 

avoidance sebagai tindakan manajer secara sengaja untuk mengurangi besaran pajak 

terutang melalui strategi legal atau ilegal. 

Dalam konteks fenomena covid-19, pemerintah memberikan pengurangan pajak 

kepada pelaku usaha. Nailufaroh & Maulita (2022) menjelaskan bahwa pemberian 

pengurangan pajak dapat direspon oleh perusahaan untuk melakukan tax avoidance 

selama masa pandemi covid-19. Chen et al. (2010) menjelaskan bahwa pemegang 

saham akan mendesak manajer untuk mengurangi beban pajak perusahaan. Strategi 

ini dapat dilakukan melalui manipulasi laba kena pajak (Frank et al., 2009). 

Achyar & Yulianti (2021) menjelaskan bahwa pada januari 2019, penerimaan 

pajak secara keseluruhan tumbuh sebesar 8,82%. Akan tetapi, penerimaan pajak dari 

sektor manufaktur mengalami penurunan. Lebih lanjut, Achyar & Yulianti (2021) 

menjelaskan bahwa penerimaan pajak yang tumbuh negatif di sektor manufaktur 

menunjukkan adanya perilaku tax avoidance. Salah satu alasan utama bagi 

perusahaan di sektor manufaktur untuk melakukan tax avoidance adalah karena 

tingginya biaya operasional perusahaan seperti, gaji atau upah tenaga kerja. 

Lins & Warnock (2004) menemukan kepemilikan institusional sebagai bagian 

penting implementasi corporate governance. Kepemilikan institusional sebagai 

kepemilikan saham yang dimiliki oleh institusi. Apabila institusi memiliki 

kepemilikan saham yang dominan, maka akan mengontrol perilaku manajemen 

perusahaan dalam melakukan aktivitas tax avoidance.  

Beberapa studi sebelumnya yang menguji pengaruh struktur kepemilikan 

institusional terhadap tax avoidance masih inkonsistensi. Studi Nailufaroh & Maulita 

(2022), Yohanes & Sherly (2022), Fitria (2018), Tandean & Winnie (2016) 

menemukan bahwa struktur kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Akan tetapi, studi Afrika (2021), Pratomo & Rana (2021) menemukan 

bahwa struktur kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. 

Hasil studi Setiawan et al. (2021), Putri & Lawita (2019), Prasetyo & Pramuka 
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(2018) menemukan bahwa struktur kepemilikan institusional berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance. 

Fenomena tax avoidance tidak hanya dipengaruhi oleh struktur kepemilikan 

institusional. Akan tetapi, fenomena tersebut dapat dipengaruhi oleh leverage, dan 

sales growth. Leverage menunjukkan jumlah kewajiban untuk membiayai aset 

perusahaan atau pengaruh kewajiban pada manajemen aset perusahaan (Trisanti, 

2021). Mira & Purnamasari (2021) menjelaskan bahwa banyaknya jumlah utang 

perusahaan menunjukkan tarif pajak efektif perusahaan baik, sehingga tingkat tax 

avoidance menjadi lebih rendah. Akan tetapi, Noviyani & Muid (2019) menjelaskan 

bahwa perusahaan yang menggunakan utang lebih dominan dibandingkan ekuitas 

bertujuan untuk meningkatkan beban bunga, sehingga laba menjadi rendah dan 

implikasinya pada pembayaran beban pajak. 

Beberapa studi sebelumnya yang menguji pengaruh leverage terhadap tax 

avoidance masih inkonsistensi. Studi Setiawan et al. (2021) menemukan bahwa 

leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Akan tetapi, studi Yohanes & 

Sherly (2022) menemukan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Studi Wahyuni & Wahyudi (2021), Mira & Purnamasari (2020) 

menemukan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. 

Sales growth mendeskripsikan penjualan mengalami peningkatan dalam suatu 

periode (Umar et al., 2021). Tebiono & Sukanda (2019) menjelaskan bahwa dampak 

sales growth adalah meningkatnya laba perusahaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

laba yang tinggi yang dimiliki oleh perusahaan berpotensi digunakan oleh manajer 

untuk melakukan perencanaan pajak, sehingga berpotensi melakukan tax avoidance. 

Kondisi yang sama juga dijelaskan oleh studi Puspita & Febrianti (2017) menemukan 

perusahaan yang memiliki laba yang tinggi cenderung akan melakukan perencanaan 

pajak, sehingga tax avoidance akan menjadi lebih rendah.  

Beberapa studi sebelumnya yang menguji pengaruh sales growth terhadap tax 

avoidance masih inkonsistensi. Studi Honggo & Marlinah (2019) menemukan bahwa 

sales growth berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Studi Safitri & Damayanti 

(2021) menemukan bahwa sales growth berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

Akan tetapi, studi Yohanes & Sherly (2022), Wahyuni & Wahyudi (2021), Astuti et 

al. (2020) menemukan bahwa rasio sales growth tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

Salah satu faktor penting tingginya tax avoidance adalah tindakan earnings 

management. Earnings management merupakan keterlibatan manajer dalam proses 

pelaporan keuangan untuk memperoleh keuntungan pribadi (Schipper, 1989). Hasil 

studi Thalita et al. (2022), Henny (2019), Wardani et al. (2019), Permatasari (2019) 

menunjukkan bahwa earnings management berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tax avoidance. Akan tetapi, hasil studi Wijaya & Hidayat (2021) 
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menunjukkan bahwa earnings management tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance.  

Hasil studi sebelumnya belum banyak menemukan earnings management 

sebagai pemoderasi pengaruh kepemilikan institusional, leverage, dan sales growth 

terhadap tax avoidance. Oleh karena itu, uraian latar belakang yang telah dijelaskan 

sebelumnya bermaksud menguji pengaruh kepemilikan institusional, leverage, dan 

sales growth terhadap tax avoidance yang dimoderasi oleh earnings management 

pada masa pandemi covid-19. 

Tinjauan Teoritis dan Pengembangan Hipotesis 

Teori Agensi 

Jensen & Meckling (1976) menguraikan teori agensi sebagai seperangkat 

kontrak atau kesepakatan antara prinsipal (pemegang saham, kreditur, pemerintah) 

dan agen (manajer) dalam perusahaan. Masalah yang sering muncul dari adanya 

relasi keagenan adalah asimetri informasi yaitu, agen memiliki kelebihan informasi 

tentang kondisi internal perusahaan dibandingkan prinsipal (Scott, 2012). Kondisi ini 

menimbulkan kecenderungan agen untuk bertindak memenuhi kepentingannya 

dibandingkan kepentingan prinsipal. 

 

Kepemilikan Institusional 

Lins & Warnock (2004) menjelaskan bahwa struktur kepemilikan dalam 

perusahaan merupakan salah satu bentuk implementasi corporate governance. 

Misalkan, struktur kepemilikan institusional. Dewi & Jati (2014) menjelaskan bahwa 

struktur kepemilikan institusional sebagai kepemilikan saham pemerintah, perusahaan 

asuransi, pemegang saham luar negeri maupun bank. Tingginya persentase 

kepemilikan institusional perusahaan menunjukkan bahwa terdapat monitoring pihak 

eksternal terhadap kinerja manajer. Kondisi ini akan meminimalisir tindakan manajer 

untuk memenuhi kepentingannya dibandingkan kepentingan pemegang saham. 

 

Leverage 

Sholihin et al. (2020) dan Silaban (2020) menjelaskan bahwa rasio leverage 

atau yang biasa disebut dengan rasio solvabilitas memiliki fungsi untuk mendeteksi 

total utang perusahaan dalam membiayai aktivitas operasional perusahaan. Tujuannya 

adalah untuk menggambarkan jumlah utang yang dimiliki perusahaan yang berguna 

dalam pengambilan keputusan tentang pendanaan asetnya. Tingginya rasio utang 

yang dimiliki oleh perusahaan mengakibatkan meningkatkan beban bunga yang harus 

dibayarkan oleh perusahaan. Akibatnya adalah laba perusahaan akan berkurang. 

Dengan demikian, perusahaan akan menggunakan celah untuk melakukan tindakan 

tax avoidance dalam mengurangi beban pajak perusahaan. 
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Sales Growth 

Nafis et al. (2016) menjelaskan bahwa rasio sales growth didefinisikan sebagai 

seberapa besar pertumbuhan perusahaan dalam menghasilkan laba.  Kennedy & 

Suzana (2011) menjelaskan bahwa rasio sales growth bertujuan untuk mendeteksi 

adanya peningkatan atau penurunan jumlah penjualan dari tahun ke tahun. Fadjarenie 

& Anisah (2014) menemukan bahwa sales growth sebagai penjualan yang mengalami 

perubahan dan dapat mencerminkan perspektif kekuatan laba perusahaan di tahun 

yang akan datang. Kondisi ini menunjukkan bahwa rasio ini bertujuan untuk 

mengetahui perubahan penjualan dari waktu ke waktu bahkan rasio ini dapat 

digunakan sebagai prediksi laba perusahaan. 

 

Earnings Management 

Earnings management merupakan tindakan manajer untuk mengelola laba 

melalui celah standar akuntansi tertentu (Scott, 2015). Secara umum ada empat alasan 

utama manajemen peruaahaan melakukan earnings management, yaitu untuk 

memenuhi target internal perusahaan, memenuhi ekspektasi eksternal, memberikan 

perataan laba, dan membuat laporan keuangan terlihat baik untuk kepentingan 

penawaran umum perdana atau untuk mendapatkan pinjaman (Hery, 2015). 

 

Tax Avoidance 

Brown (2012) menjelaskan bahwa tax avoidance sebagai tindakan mengatur 

transaksi untuk memperoleh keuntungan atau manfaat yang bertujuan untuk 

mengelola beban pajak terutang menjadi lebih rendah yang bertentangan dengan 

regulasi perpajakan. Susan (2008) menjelaskan bahwa tax avoidance merupakan 

suatu istilah yang digunakan untuk menggambarkan pengaturan hukum untuk urusan 

wajib pajak, sehingga mengurangi kewajiban perpajakannya. Lim (2011) 

menjelaskan bahwa upaya perusahaan untuk mengurangi kewajiban pajaknya melalui 

pemanfaatan celah peraturan perpajakan disebut penghindaran pajak. Garg et al. 

(2020) menjelaskan bahwa perusahaan yang melakukan penghindaran pajak memiliki 

risiko karena adanya perilaku oportunistik manajer untuk memenuhi kepentingannya 

dibandingkan kepentingan pemegang saham. 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Tax Avoidance 

Besar kecilnya persentase kepemilikan institusional sebagai salah satu bagian 

dari struktur corporate governance dianggap dapat mempengaruhi perilaku tax 

avoidance yang terjadi pada perusahaan. Pemegang saham institusi tentu hanya fokus 
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berfokus pada laba perusahaan di masa pandemi Covid-19 ketika kondisi 

perekonomian sedang, sehingga pemegang saham institusional perlu memastikan 

bahwa kebijakan atau keputusan yang dibuat oleh manajemen dapat mengoptimalkan 

kesejahteraan pemegang saham institusi.  

Beberapa studi sebelumnya yang menguji pengaruh struktur kepemilikan 

institusional pada tax avoidance masih inkonsistensi. Studi Nailufaroh & Maulita 

(2022), Yohanes & Sherly (2022), Fitria (2018), Tandean & Winnie (2016) 

menemukan struktur kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Akan tetapi, studi Afrika (2021), Pratomo & Rana (2021) menemukan 

struktur kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Hasil 

studi Setiawan et al. (2021), Putri & Lawita (2019), Prasetyo & Pramuka (2018) 

menemukan bahwa struktur kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap 

tax avoidance. Uraian tersebut menunjukkan hipotesis studi ini sebagai berikut. 

H1: Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap tax avoidance 

Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 

Teori keagenan menjelaskan bahwa fenomena yang terjadi pada perusahaan 

adalah perusahaan melakukan tax avoidance melalui kebijakan yang diambil oleh 

pimpinan perusahaan. Misalnya, manajer mengambil pinjaman yang besar dari bank 

akan mengakibatkan pembayaran bunga yang besar. Utang terjadi karena keputusan 

dan kebijakan perusahaan diambil oleh pimpinan perusahaan (Pohan, 2009; Rusydi, 

2013; Putri, 2019).  

Utang yang didanai dari aset dan apabila aset perusahaan tidak mampu 

membayar utangnya, maka perusahaan akan mengalami masalah keuangan. Kondisi 

ini akan memotivasi perusahaan untuk meningkatkan laba dan mengurangi biaya 

pajak (Oktaviani & Pohan, 2017; Putri, 2019). Beban bunga yang bersumber dari 

utang akan dimanfaatkan oleh perusahaan karena beban bunga merupakan akun 

pengurang laba yang nantinya akan menjadi dasar pengenaan pajak.  

Beberapa studi sebelumnya yang menguji pengaruh leverage terhadap tax 

avoidance masih inkonsistensi. Studi Setiawan et al. (2021) menemukan bahwa 

leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Akan tetapi, studi Yohanes & 

Sherly (2022) menemukan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Studi Wahyuni & Wahyudi (2021), Mira & Purnamasari (2020) 

menemukan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Uraian 

tersebut menunjukkan hipotesis studi ini sebagai berikut. 

H2: Leverage berpengaruh negatif terhadap tax avoidance 

Pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance 

Perusahaan bertujuan untuk memperolah laba dan mengharapkan laba yang 

besar dari kegiatan usahanya. Jika modal yang dikeluarkan perusahaan cukup besar 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



7 
 

maka tidak ada perusahaan yang mau rugi. Pertumbuhan penjualan suatu perusahaan 

sangat mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam mempertahankan laba untuk 

mendanai peluang yang dimilikinya di masa yang akan datang.  

Sales Growth adalah rasio yang mengukur pertumbuhan penjualan di suatu 

perusahaan dengan menghitung nilai penjualan dalam suatu periode. Sales growth 

menunjukkan peningkatan jumlah penjualan dibandingkan tahun sebelumnya. 

Pertumbuhan penjualan dapat mempengaruhi keuntungan perusahaan di masa yang 

akan datang. Peningkatan sales growth memungkinkan perusahaan untuk 

meningkatkan kegiatan operasi perusahaan. Di sisi lain, jika sales growth menurun, 

maka akan menghadapi kendala dalam meningkatkan kegiatan operasionalnya. 

Beberapa studi sebelumnya yang menguji pengaruh sales growth terhadap tax 

avoidance masih inkonsistensi. Studi Honggo & Marlinah (2019) menemukan bahwa 

sales growth berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Studi Safitri & Damayanti 

(2021) menemukan bahwa sales growth berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

Akan tetapi, studi Yohanes & Sherly (2022), Wahyuni & Wahyudi (2021), Astuti et 

al. (2020) menemukan bahwa sales growth tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Uraian tersebut menunjukkan hipotesis studi ini sebagai berikut. 

H3: Sales growth berpengaruh positif terhadap tax avoidance 

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Tax Avoidance yang dimoderasi 

oleh Earnings Management 

Tingginya kepemilikan institusional yang dimiliki perusahaan 

merepresentasikan semakin rendah kemungkinan tindakan tax avoidance yang 

dilakukan oleh manajer karena adanya monitoring dari pemegang saham mayoritas.  

Akan tetapi, manajemen perusahaan dapat menggunakan earnings management untuk 

meningkatkan tindakan tax avoidance. Uraian tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 

studi ini adalah sebagai berikut. 

H4:  Earnings management memperkuat pengaruh kepemilikan institusional terhadap 

tax avoidance 

Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance yang dimoderasi oleh Earnings 

Management 

Mira & Purnamasari (2020) menemukan bahwa utang yang dimiliki oleh 

perusahaan tinggi menunjukkan tarif pajak efektifnya baik, sehingga tingkat praktik 

tax avoidance akan cenderung lebih rendah. Akan tetapi, Noviyani & Muid (2019) 

menemukan bahwa perusahaan lebih memakai pendanaan dari sisi utang daripada 

ekuitas. Kondisi ini disebabkan karena beban bunga yang bersumber dari pendanaan 

berupa utang dapat dikurangkan secara fiskal. Sedangkan, dividen yang timbul dari 

pendanaan berupa ekuitas tidak dapat dikurangkan.  
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Laba perusahaan kan rendah ketika perusahaan melunasi utannya karena 

adanya beban bunga, sehingga menurunnya tax avoidance (Putriningsih et al., 2018). 

Kondisi ini juga akan didukung dengan tindakan manajer yang akan menggunakan 

earnings management untuk meningkatkan tindakan tax avoidance. Uraian tersebut 

menunjukkan hipotesis studi ini sebagai berikut. 

H5:  Earnings management memperkuat pengaruh rasio leverage terhadap tax 

avoidance 

Pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance yang dimoderasi oleh Earnings 

Management 

Tebiono & Sukanda (2019) menjelaskan bahwa meningkatnya sales growth 

menyebabkan kemungkinan kenaikan laba. Perusahaan yang menghasilkan laba yang 

besar akan memiliki perencanaan pajak yang baik. Hal tersebut didukung oleh 

Puspita & Febrianti (2017). Perusahaan yang memiliki laba besar akan melakukan 

perencanaan pajak yang optimal sehingga kemungkinan terjadinya tax avoidance 

akan menjadi rendah. Kondisi ini juga dapat didukung dengan tindakan manajemen 

perusahaan yang menggunakan earnings management untuk melakukan praktik tax 

avoidance. Uraian tersebut menunjukkan hipotesis studi ini sebagai berikut. 

H6:  Earnings management memperkuat pengaruh rasio sales growth terhadap tax 

avoidance 

Uraian pengembangan hipotesis yang telah dijelaskan sebelumnya 

menunjukkan bahwa kerangka pemikiran ini adalah sebagai berikut. 
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Metode Penelitian 

Populasi dan Sampel 

Perusahaan manufaktur tahun 2019-2021 pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dijadikan sebagai populasi studi ini. Tahun analisis untuk menguji hipotesis adalah 

tahun 2020-2021. Studi ini menggunakan tahun 2019 sebagai tahun dasar untuk 

mengukur variabel earnings management yang membutuhkan data setahun 

sebelumnya. Penentuan sampel studi ini menggunakan metode purposive sampling. 

Metode tersebut mensyaratkan beberapa kriteria dalam penentuan sampel. beberapa 

kriteria tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Perusahaan manufaktur di BEI tahun 2019-2021. 

2. Kerugian tidak terjadi selama studi ini. Apabila perusahaan mengalami kerugian, 

maka akan dikeluarkan dari sampel. 

3. Setiap sub sektor perusahaan manufaktur minimal 8 emiten untuk mengukur 

earnings management seperti yang disarankan oleh Cohen & Zarowin (2012). 

4. Pelaporan menggunakan rupiah. 

5. Data tersedia lengkap. 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

1. Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional adalah jumlah kepemilikan saham yang dimiliki oleh 

pihak institusi. Studi ini menggunakan pengukuran persentase kepemilikan 

institusional mengikuti studi Astuti et al. (2020) sebagai berikut. 

                          
                                

                    
        

2. Leverage 

Leverage menunjukkan jumlah kewajiban untuk membiayai aset perusahaan atau 

pengaruh kewajiban pada manajemen aset perusahaan (Trisanti, 2021). Studi ini 

menggunakan pengukuran rasio leverage mengikuti studi Trisanti (2021) sebagai 

berikut. 

                    
           

          
        

3. Sales Growth 

Sales growth merupakan rasio yang mengukur pertumbuhan penjualan suatu 

perusahaan dengan menghitung nilai penjualan dalam suatu periode (Umar et al., 

2020). Sales growth menunjukkan adanya peningkatan jumlah penjualan saat ini 

dibandingkan tahun sebelumnya. Studi ini menggunakan pengukuran sales growth 

mengikuti studi Umar et al. (2020) sebagai berikut. 
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4. Earnings Management 

Earnings management merupakan keterlibatan manajer dalam proses pelaporan 

keuangan untuk memperoleh keuntungan pribadi (Schipper, 1989). Studi ini 

menggunakan pengukuran earnings management mengikuti Dechow et al. (1995) 

yang disebut modifikasi model Jones (1991). Pengukurannya adalah sebagai 

berikut. 

1. Perhitungan nilai total akrual sebagai berikut. 

TACit = NIit - CFOit 

2. Perhitungan nilai akrual yang diestimasi dengan persamaan regresi sebagai 

berikut. 

TACit/TAit-1 = a + b1 (1/TAit-1) + b2 (ΔREVit/TAit-1) + b3 (PPEit/TAit-1) + eit 

3. Perhitungan nilai non akrual diskresioner sebagai berikut. 

NDAit = a + b1 (1/TAit) + b2 (ΔREVit-ΔRECit/TAt-1) + b3 (PPEit/TAit-1)  

4. Perhitungan akrual diskresioner sebagai berikut. 

DACit = TACit/TAit-1- NDAit 

Keterangan: 

TACit: Total Akrual 

NIit: Laba bersih 

CFOit: Arus kas operasi 

REVit: Penjualan 

RECit: Piutang 

PPEit: Aset tetap 

DACit: Akrual diskresioner 

5. Tax Avoidance 

Lim (2021) menjelaskan bahwa tax avoidance merupakan upaya wajib pajak untuk 

mengurangi kewajiban pajaknya melalui pemanfaatan ketentuan perpajakan. Studi 

ini menggunakan pengukuran tax avoidance mengikuti studi Rohaya et al. (2009) 

sebagai berikut. 

              
                                  

          
 

Metode dan Teknik Analisis Data 

Data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur di BEI tahun 

2017-2021 dengan tahun pengujian hipotesis adalah 2019-2021. Studi ini 

menggunakan pendekatan regresi ordinary least square (OLS) menguji hipotesis. 

Alat analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah eviews versi 12. 

Studi ini menggunakan statistik deskripif untuk mendeskripsikan variabel yang 

terdiri dari nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Selanjutnya, 

studi ini akan menguji asumsi klasik. Asumsi klasik yang akan diuji dalam studi ini 

adalah uji multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Uji normalitas 
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tidak digunakan dalam studi ini karena jumlah sampel dalam studi ini mencapai yang 

disyaratkan sesuai dengan theorema limith central, yaitu 30 observasi (Cooper & 

Schindler, 2013). 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi korelasi antara variabel 

independen dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah model regresi yang 

tidak mengalami masalah multikolinearitas. Parameter uji multikolinearitas adalah 

apabila nilai VIF < 10 menunjukkan model regresi tidak mengalami masalah 

multikolinearitas. 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi model regeresi memiliki 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Apabila 

model regresi memiliki varian residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, 

maka disebut homokedastistas dan sebaliknya apabila model regresi memiliki varian 

residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya berbeda, maka disebut 

heteroskedastisitas. Studi ini menggunakan uji glejser. Akan tetapi, apabila terdapat 

masalah heteroskedastisitas, maka akan dikoreksi menggunakan white-s 

heteroscedasticity-consistent variance and standard error. Ghozali & Ratmono (2017) 

mendeskripsikan bahwa hasil uji tersebut dapat digunakan secara langsung untuk 

menguji hipotesis. 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mendeteksi korelasi antara residual observasi 

tahun saat ini dengan tahun sebelumnya. Model yang baik adalah model yang tidak 

mengelami korelasi antara residual observasi tahun saat ini dengan tahun sebelumnya. 

Parameter uji autokorelasi adalah apabila nilai durbin-watson berkisar antara 1,54-

2,46 menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami masalah autokorelasi 

(Winarno, 2015). 

Uji kesesuaian model regresi studi ini digunakan untuk mendeteksi kesesuaian 

model regresi. Uji statistik-F untuk mendeteksi kesesuaian model dengan nilai 

signifikansi < 0,05 menunjukkan model kesesuaian terpenuhi. Selanjutnya, studi ini 

menggunakan uji koefisien determinasi untuk mengukur seberapa besar pengaruh 

variabel independen dalam mempengaruhi variasi variabel dependen. Uji kesesuaian 

model menggunakan nilai adjusted R
2
 karena dianggap lebih baik dibandingkan nilai 

R
2
. Semakin tinggi nilai adjusted R

2
 menunjukkan semakin baik model regresi. 

Persamaan regresi ordinary least square (OLS) digunakan dalam studi ini untuk 

menguji pengaruh corporate governance, rasio leverage, rasio sales growth, dan rasio 

profitabilitas terhadap tax avoidance dengan earnings management sebagai variabel 

moderasi. Oleh karena itu, model regresi studi ini akan memisahkan antara uji efek 

utama dan uji efek moderasi. Untuk efek moderasi menggunakan moderated 

regression analysis (MRA) dengan pendekatan pure moderasi. 
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Analisis Data dan Pembahasan 

Sampel studi ini adalah perusahaan manufaktur di BEI periode 2019-2021. 

Tahun analisis untuk menguji hipotesis adalah tahun 2020-2021. Studi ini 

menggunakan tahun 2019 sebagai tahun dasar untuk mengukur variabel earnings 

management yang membutuhkan data setahun sebelumnya. Kriteria seleksi sampel 

sebagai berikut. 

Tabel 1 

Kriteria Seleksi Sampel 

No. Kriteria Jumlah Sampel 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2021. 

218 

2. Data perusahaan manufaktur mengalami kerugian, tidak 

tersedia lengkap, jumlah emiten dalam satu sub sektor 

kurang dari 8, dan menggunakan mata uang US$. 

(170) 

Tahun analisis 2020-2021 48 

Jumlah observasi (48 x 2 tahun) 96 

Outlier (9) 

Jumlah observasi akhir 87 

Sumber: data sekunder diolah, 2022 

 Kriteria seleksi sampel pada tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah 

perusahaan manufaktur di BEI selama periode 2019-2021 berjumlah 218 perusahaan. 

Selanjutnya, terdapat 170 perusahaan yang data perusahaannya mengalami kerugian, 

tidak tersedia lengkap, jumlah emiten dalam satu sub sektor kurang dari 8, dan 

menggunakan mata uang dolar. Dengan demikian, studi ini memperoleh 48 

perusahaan manufaktur selama dua tahun terakhir, sehingga jumlah observasi adalah 

87 observasi. Data observasi tersebut memiliki 9 outlier, sehingga dikeluarkan dari 

data. Oleh karena itu, jumlah observasi sampel akhir adalah 87.  

 Tujuan statistik deskriptif untuk mendeskripsikan nilai minimum, maksimum, 

rata-rata, dan standar deviasi variabel kepemilikan institusional, leverage, sales 

growth, earnings management, dan tax avoidance. Berikut ini adalah tabel statistik 

deskriptif. 

Tabel 2 

Statistik Deskriptif 

Variabel Obs. Min. Max. Mean Std.dev 

TAVO 87 -0,0807 0,1255 0,0196 0,0396 

KEPI 87 10,29% 100% 62,01% 22,33% 

LEVE 87 0,19% 61,38% 11,84% 15,05% 

SLGR 87 99,91% 69,15% 8,52% 24,7% 

MLA 87 -0,1701 0,2180 0,0001 0,0708 

Sumber: data sekunder diolah, 2022 
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 Tabel di atas menunjukkan bahwa studi ini memiliki jumlah observasi 

sebanyak 87 observasi. Nilai minimum variabel tax avoidance adalah -0,0807 dengan 

nilai maksimum sebesar 0,1255, nilai mean sebesar 0,0196, dan standar deviasi 

sebesar 0,0396. Selanjutnya, nilai minimum variabel kepemilikan institusional 

sebesar 10,29% dengan nilai maksimum sebesar 100%, nilai mean sebesar 62,01%, 

dan standar deviasi sebesar 22,33%. Nilai minimum variabel leverage sebesar 0,19% 

dengan nilai maksimum sebesar 61,38%, nilai mean sebesar 11,84%, dan standar 

deviasi sebesar 15,05%. Nilai minimum variabel sales growth sebesar-99,91% 

dengan nilai maksimum sebesar 69,15%, nilai mean sebesar 8,52%, dan standar 

deviasi sebesar 24,7%. Selanjutnya, nilai minimum variabel earnings management 

sebesar -0,1701 dengan nilai maksimum sebesar 0,2180, nilai mean sebesar 0,0001, 

dan standar deviasi sebesar 0,0708. 

Studi ini menggunakan uji multikolinearitas untuk mendeteksi korelasi antara 

variabel independen dalam model regresi. Tidak adanya masalah multikolinearitas 

dalam model regresi menunjukkan model tersebut baik. Parameter uji 

multikolinearitas adalah apabila nilai VIF < 10 menunjukkan model regresi tidak 

mengalami masalah multikolinearitas. Berikut ini adalah hasil uji multikolinearitas. 

Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Uji Efek Utama 

(VIF) 

Uji Efek Moderasi 

(VIF) 

KEPI 1,0034 1,2510 

LEVE 1,1000 1,5207 

SLGR 1,0989 1,5049 

KEPI*MLA  2,4642 

LEVE*MLA  2,9564 

SLGR*MLA  2,1154 

Sumber: data sekunder diolah, 2022 

Tabel di atas menunjukkan bahwa uji efek utama variabel KEPI memiliki nilai 

VIF sebesar 1,0034 < 10, LEVE memiliki nilai VIF sebesar 1,1000 < 10, dan SLGR 

memiliki nilai VIF sebesar 1,0908 < 10. Selanjutnya, uji efek moderasi variabel KEPI 

memiliki nilai VIF sebesar 1,2510 < 10, LEVE memiliki nilai VIF sebesar 1,5207 < 

10, SLGR memiliki nilai VIF sebesar 1,5049 < 10, KEPI*MLA memiliki nilai VIF 

sebesar 2,4642 < 10, LEVE*MLA memiliki nilai VIF sebesar 2,9564 < 10, dan 

SLGR*MLA memiliki nilai VIF sebesar 2,1154 < 10. Dengan demikian, studi ini 

menyimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami masalah multikolinearitas. 

Tujuan uji autokorelasi untuk mendeteksi korelasi antara residual observasi 

tahun saat ini dengan tahun sebelumnya. Model yang baik adalah model yang tidak 

mengelami korelasi antara residual observasi tahun saat ini dengan tahun sebelumnya. 

Parameter uji autokorelasi adalah apabila nilai durbin-watson berkisar antara 1,54-
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2,46 menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami masalah autokorelasi 

(Winarno, 2015). Berikut ini adalah hasil uji autokorelasi. 

Tabel 4 

Hasil Uji Autokorelasi 

 Uji Efek Utama Uji Efek Moderasi Rule of thumb 

Durbin-Watson 1,794 1,813 1,54-2,46 

Sumber: data sekunder diolah, 2022 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa uji efek utama memiliki nilai durbin-

watson sebesar 1,794 berkisar antara 1,54-2,46. Selanjutnya, uji efek moderasi 

memiliki nilai durbin-watson sebesar 1,813 berkisar antara 1,54-2,46. Dengan 

demikian, uji efek utama dan efek moderasi bebas masalah autokorelasi.  

Studi ini menguji heteroskedastisitas dengan tujuan untuk mendeteksi model 

regeresi memiliki ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya. Apabila model regresi memiliki varian residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya tetap, maka disebut homokedastistas dan sebaliknya apabila 

model regresi memiliki varian residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya 

berbeda, maka disebut heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan 

uji glejser sebagai berikut. 

Tabel 5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Variabel 

Independen 

Model I 

Efek Utama 

Ordinary Least Square 

Variabel Dependen: TAVO 

Model II 

Efek Moderasi (Pure) 

Ordinary Least Square 

Variabel Dependen: TAVO 

t-stat. Sig. t-stat. Sig. 

KEPI -1,7341 0,0866 -1,4746 0,1442 

LEVE -1,6234 0,1083 -1,7303 0,0874 

SLGR 2,3431 0,0215 2,3180 0,0230 

KEPI*MLA   0,3472 0,7293 

LEVE*MLA   -0,0783 0,9377 

SLGR*MLA   -2,1047 0,0385 

Sumber: data sekunder diolah, 2022 

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil uji glejser efek utama dan efek 

moderasi masih mengalami masalah heteroskedastisitas. Kondisi ini dapat diketahui 

melalui nilai signifikansi < 0,05. Oleh karena itu, studi ini menggunakan white-s 

heteroscedasticity-consistent variance and standard error untuk mengoreksi 

heteroskedastisitas. Ghozali & Ratmono (2017) mendeskripsikan bahwa hasil uji 

tersebut dapat digunakan secara langsung untuk menguji hipotesis. 
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Studi ini bertujuan menguji hipotesis pengaruh kepemilikan institusional, 

leverage, dan sales growth pada tax avoidance dengan earnings management sebagai 

pemoderasi. Berikut ini adalah tabel hasil pengujian hipotesis.  

Tabel 6 

Hasil Pengujian Hipotesis 

 

 

Variabel 

Independen 

Model I 

Efek Utama 

Ordinary Least Square 

Variabel Dependen: TAVO 

Model II 

Efek Moderasi (Pure) 

Ordinary Least Square 

Variabel Dependen: TAVO 

Koef. t-stat. Sig. Koef. t-stat. Sig. 

Konstanta 0,0639 4,7876 0,0000 0,0628 4,4758 0,0000 

KEPI -0,0006 -3,1885 0,0020 -0,0005 -2,8835 0,0050 

LEVE -0,0006 -3,3863 0,0011 -0,0006 -3,0619 0,0030 

SLGR 0,0001 0,4008 0,6895 0,0001 0,4615 0,6457 

KEPI*MLA    -0,0002 -0,2545 0,7997 

LEVE*MLA    -0,0013 -0,3552 0,7233 

SLGR*MLA    -0,0008 -0,3122 0,7556 

Adjusted R
2
 15,9% 13,4% 

F-Stat. 6,4560 3,2317 

Sig. 0,0005 0,0067 

DW 1,7940 1,8133 

Obs. 87 87 

Keterangan:  

TAVO: Tax Avoidance, KEPI: Kepemilikan Institusional, LEVE: Leverage, SLGR: 

Sales Growth, MLA: Accrual Earnings Management, KEPI*MLA: Interaksi 

Kepemilikan Institusi dan Accrual Earnings Management, LEVE*MLA: Interaksi 

Leverage dan Accrual Earnings Management, SLGR*MLA: Interaksi Sales Growth 

dan Accrual Earnings Management.  

Sumber: data sekunder diolah, 2022 

Tabel di atas menunjukkan bahwa H1 terkait pengaruh kepemilikan institusional 

terhadap tax avoidance memiliki koefisien sebesar -0,0006, t-statistik sebesar -3,1885 

dengan signifikansi 0,0020 < 0,05. Dengan demikian, studi ini menemukan bahwa 

kepemilikan institusional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance, 

sehingga H1 terdukung.  

Studi ini menemukan bahwa kepemilikan institusional dapat mengurangi 

manajemen perusahaan dalam melakukan tax avoidance. Tingginya kepemilikan 

institusional dapat membatasi manajer dalam melakukan tax avoidance. Pemegang 

saham institusi tentu hanya fokus berfokus pada laba perusahaan di masa pandemi 

Covid-19 ketika kondisi perekonomian sedang, sehingga pemegang saham 

institusional perlu memastikan bahwa kebijakan atau keputusan yang dibuat oleh 

manajemen dapat mengoptimalkan kesejahteraan pemegang saham institusi. Studi ini 
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mendukung beberapa studi sebelumnya yaitu, studi Afrika (2021), Pratomo & Rana 

(2021) menemukan struktur kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap 

tax avoidance. 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa H2 terkait pengaruh leverage terhadap tax 

avoidance memiliki koefisien sebesar -0,0006, t-statistik sebesar -3,3863 dengan 

signifikansi 0,0011 < 0,05. Dengan demikian, studi ini menemukan bahwa leverage 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance, sehingga H2 terdukung. 

Studi ini menemukan bahwa leverage dapat mengurangi manajemen 

perusahaan dalam melakukan tax avoidance. Perusahaan dalam kondisi aman ketika 

tingkat debt to aset rasio rendah. Sebaliknya, apabila debt to asset rasio tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan sedang menghadapi risiko yang tinggi.  

Apabila aset perusahaan tidak mampu membayar utangnya, maka perusahaan 

akan mengalami masalah keuangan. Perusahaan yang memiliki debt to asset rasio 

tinggi akan menjadi perhatian pemangku kepentingan, seperti institusi perbankan 

sehingga meminimalisir manajer untuk melakukan tax avoidance. Beban bunga yang 

bersumber dari utang akan dimanfaatkan oleh manajer karena beban bunga 

merupakan akun pengurang laba yang nantinya akan menjadi dasar pengenaan pajak. 

Studi sebelumnya yang mendukung studi ini adalah studi Wahyuni & Wahyudi 

(2021), Mira & Purnamasari (2020) menemukan bahwa leverage berpengaruh negatif 

terhadap tax avoidance. 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa H3 terkait pengaruh sales growth terhadap tax 

avoidance memiliki koefisien sebesar 0,0001, t-statistik sebesar 0,4008 dengan 

signifikansi 0,6895 > 0,05. Dengan demikian, studi ini menemukan bahwa sales 

growth tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, sehingga H3 tidak 

terdukung. 

Studi ini tidak menemukan bahwa sales growth dapat mempengaruhi 

manajemen perusahaan dalam melakukan tax avoidance. Sales Growth adalah rasio 

yang mengukur pertumbuhan penjualan di suatu perusahaan dengan menghitung nilai 

penjualan dalam suatu periode. Sales growth menunjukkan peningkatan jumlah 

penjualan dibandingkan tahun sebelumnya. Pertumbuhan penjualan dapat 

mempengaruhi keuntungan perusahaan di masa yang akan datang. Peningkatan sales 

growth memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan kegiatan operasi perusahaan. 

Di sisi lain, jika sales growth menurun, maka akan menghadapi kendala dalam 

meningkatkan kegiatan operasionalnya. 

Semakin tinggi tingkat penjualan perusahaan, maka akan semakin tinggi pula 

tingkat pertumbuhan penjualan perusahaan. Ketika penjualan perusahaan mengalami 

peningkatan, maka laba perusahaan akan mengalami peningkatan. Semakin tinggi 

laba perusahaan, maka beban pajak yang harus dibayar perusahaan semakin besar dan 

sebaliknya. Data statistik deskriptif menunjukkan bahwa selama periode 2020-2021 
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rata-rata sales growth hanya mencapai 8,52%. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

semakin kecil sales growth, maka peluang untuk melakukan tax avoidance semakin 

kecil. Studi sebelumnya yang mendukung studi ini adalah studi Yohanes & Sherly 

(2022), Wahyuni & Wahyudi (2021), Astuti et al. (2020) menunjukkan bahwa sales 

growth tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa H4 terkait pengaruh kepemilikan institusional 

terhadap tax avoidance yang dimoderasi oleh earnings management memiliki 

koefisien sebesar -0,0002, t-statistik sebesar -0,2545 dengan signifikansi 0,7997 > 

0,05. Dengan demikian, studi ini menemukan bahwa earnings management tidak 

dapat memoderasi pengaruh kepemilikan institusional pada tax avoidance, sehingga 

H4 tidak terdukung. 

Studi ini tidak menemukan bahwa earnings management dapat memoderasi 

pengaruh kepemililkan institusional terhadap tax avoidance. Semakin besar 

kepemilikan institusional dalam perusahaan, semakin rendah kemungkinan tindakan 

tax avoidance yang dilakukan oleh manajemen perusahaan karena adanya monitoring 

dari pemegang saham mayoritas. Akan tetapi, manajemen perusahaan dapat 

menggunakan earnings management untuk meningkatkan tindakan tax avoidance 

tergantung seberapa besar laba yang dikelola oleh manajemen perusahaan.  

Data statistik deskriptif menunjukkan bahwa selama periode 2020-2021 rata-

rata earnings management hanya mencapai 0,0001. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

rendahnya laba yang dikelola oleh manajemen perusahaan tidak berdampak 

signifikan terhadap pengaruh kepemilikan institusional terhadap tax avoidance. 

Dengan demikian, earnings management tidak dapat memoderasi pengaruh 

kepemilikan institusional dengan tax avoidance. 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa H5 terkait pengaruh leverage terhadap tax 

avoidance yang dimoderasi oleh earnings management memiliki koefisien sebesar -

0,0013, t-statistik sebesar -0,3552 dengan signifikansi 0,7233 > 0,05. Dengan 

demikian, studi ini menemukan bahwa earnings management tidak dapat memoderasi 

pengaruh leverage terhadap tax avoidance, sehingga H5 tidak terdukung. 

Studi ini tidak menemukan bahwa earnings management dapat memoderasi 

penngaruh leverage terhadap tax avoidance. Noviyani & Muid (2019) 

mendeskripsikan manajer cenderung memilih utang dibandingkan ekuitas karena 

pilihan utang akan menimbulkan beban bunga sebagai pengurang laba. Sedangkan, 

ekuitas melaui pembagian dividen tidak dapat dikurangkan. Tingginya beban bunga 

sebagai dampak kebijakan utang mengakibatkan laba menjadi rendah, sehingga tax 

avoidance menjadi rendah (Putriningsih et al., 2018).  

Data statistik deskriptif menunjukkan bahwa selama periode 2020-2021 rata-

rata earnings management hanya mencapai 0,0001. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

rendahnya laba yang dikelola oleh manajemen perusahaan tidak berdampak 
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signifikan pada pengaruh leverage dengan tax avoidance. Dengan demikian, earnings 

management tidak dapat memoderasi pengaruh leverage dengan tax avoidance. 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa H6 terkait pengaruh sales growth terhadap tax 

avoidance yang dimoderasi oleh earnings management memiliki koefisien sebesar -

0,0008, t-statistik sebesar -0,3122 dengan signifikansi 0,7556 > 0,05. Dengan 

demikian, studi ini menemukan bahwa earnings management tidak dapat memoderasi 

pengaruh sales growth terhadap tax avoidance, sehingga H6 tidak terdukung. 

Studi ini tidak menemukan bahwa earnings management dapat memoderasi 

pengaruh sales growth terhadap tax avoidance. Tebiono & Sukanda (2019) 

menjelaskan bahwa meningkatnya sales growth menyebabkan kemungkinan 

kenaikan laba dan sebaliknya menurunnya sales growth menyebabkan kemungkinan 

penurunan laba. Laba yang tinggi berpotensi digunakan oleh manajer untuk 

melakukan perencanaan pajak yang baik (Puspita & Febrianti, 2017). Perusahaan 

yang memiliki laba besar akan melakukan perencanaan pajak yang optimal, sehingga 

kemungkinan terjadinya tax avoidance akan menjadi rendah. 

Data statistik deskriptif menunjukkan bahwa selama periode 2020-2021 rata-

rata earnings management hanya mencapai 0,0001. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

rendahnya laba yang dikelola oleh manajemen perusahaan tidak berdampak 

signifikan terhadap pengaruh sales growth dengan tax avoidance. Dengan demikian, 

earnings management tidak dapat memoderasi pengaruh sales growth dengan tax 

avoidance. 

 

Kesimpulan 

Tujuan studi ini untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepemilikan 

institusional, leverage, dan sales growth terhadap tax avoidance yang dimoderasi 

oleh earnings management. Sampel studi ini adalah perusahaan manufaktur BEI 

periode 2019-2021, sedangkan tahun analisis menggunakan tahun 2020-2021. 

Pendekatan regresi ordinary least square (OLS) digunakan dalam studi ini untuk 

menguji hipotesis. 

Hasil studi ini menemukan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh 

negatif terhadap tax avoidance, leverage berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, 

sales growth tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, earnings management tidak 

dapat memoderasi pengaruh kepemilikan institusional pada tax avoidance, earnings 

management tidak dapat memoderasi pengaruh leverage terhadap tax avoidance, 

earnings management tidak dapat memoderasi pengaruh sales growth terhadap tax 

avoidance. 

 

Implikasi 
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Implikasi studi ini adalah bahwa untuk mengurangi tax avoidance, maka perlu 

adanya kepemilihan institusional dan leverage sebagai bagian penting dalam tata 

kelola perusahaan. Kepemilikan institusional dan leverage dianggap mampu 

mengurangi tindakan manajemen perusahaan dalam melakukan tindakan tax 

avoidance. 

Keterbatasan 

Studi ini masih memiliki keterbatasan yaitu, belum dapat membuktikan 

pengaruh sales growth terhadap tax avoidance, pengaruh earnings management 

terhadap hubungan antara kepemilikan institusional dan tax avoidance, pengaruh 

earnings management terhadap hubungan antara leverage dan tax avoidance, 

pengaruh earnings management terhadap hubungan antara sales growth dan tax 

avoidance. Kondisi ini dapat disebabkan karena hanya menggunakan salah satu 

proksi dari setiap variabel untuk mengukur variabel tersebut. 

 

Saran 

Studi ini memiliki beberapa saran sesuai dengan keterbatasan yang telah 

dijelaskan di atas. Saran untuk studi selanjutnya dapat menggunakan pengukuran lain 

untuk mengukur variabel tersebut. Selain itu, studi selanjutnya juga dapat melakukan 

uji sensitivitas dengan menggunakan beberapa proksi dalam mengukur variabel. Studi 

selanjutnya juga dapat menggunakan variabel independen lain dalam mempengaruhi 

tax avoidance seperti, kecakapan manajerial, kepemilikan manajerial, dan variabel 

lainnya. 
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